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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi
akuntansi berbasis web pada klinik Andina Karawang untuk meningkatkan proses
pencatatan kas masuk dan kas keluar. Sehingga proses pencatatan dapat dilakukan secara
lebih terstruktur dan efisien. Sistem ini dikembangkan untuk menggantikan metode
pencatatan manual yang selama ini digunakan, yang berpotensi menyebabkan kesalahan,
kehilangan data, serta keterlambatan dan ketidaksinkronan dalam pelaporan keuangan.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan DSRM (Design Science
Research Methodology), yang meliputi enam tahapan: identifikasi masalah, perumusan
tujuan, desain dan pengembangan sistem, demonstrasi, evaluasi, serta komunikasi.
Penelitian ini menghasilkan sistem yang telah terimplementasi dengan baik, yang
ditunjukkan melalui pengujian fungsional dan validasi pengguna. Kedua model pengujian
tersebut menunjukkan penilaian positif dari pengguna bahwa seluruh fitur bekerja sesuai
rancangan dan harapan untuk meningkatkan efisiensi kerja.

Kata kunci: akuntansi, DSRM, kas, sistem informasi

ABSTRACT

The purpose of this research is to design and develop a web-based accounting
information system for Klinik Andina Karawang to improve the process of recording cash
inflows and outflows. The system is intended to enable a more structured and efficient
financial documentation process. It was developed to replace the previously utilized
manual recording methods, which were promne to errors, data loss, delays, and
inconsistencies in financial reporting. This research adopts the Design Science Research
Methodology (DSRM), which comprises six stages: problem identification, objective
definition, system design and development, demonstration, evaluation, and
communication. The outcome of this research is a fully implemented system, as verified
through functional testing and user validation. These evaluations indicate that the
system’s features functioned as expected and contributed positively to improving
operational efficiency.
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1. PENDAHULUAN

Klinik Andina Karawang berlokasi di tepi Jalan Pantura, sebuah kawasan strategis
yang sekaligus padat penduduk. Letaknya yang dekat dengan pemukiman menjadikan
klinik ini sebagai salah satu rujukan utama masyarakat sekitar dalam memperoleh layanan
medis. Klinik ini melayani berbagai segmen pasien, termasuk pasien umum, BPJS, dan
asuransi, yang dalam operasionalnya klinik ini didukung oleh tenaga medis yang terdiri
dari empat orang dokter, yaitu tiga dokter umum dan satu dokter spesialis saraf, serta
dibantu oleh tiga staf administrasi dan tujuh orang perawat.

Hingga saat ini, klinik Andina masih mengandalkan pencatatan keuangan secara
manual menggunakan buku besar dan aplikasi Excel. Kondisi ini tentu tidak ideal
mengingat tingginya volume transaksi harian yang berasal dari berbagai jenis layanan,
karena berpotensi terjadi ketidaksinkronan dalam pelaporan keuangan, serta
meningkatkan kehilangan dan kesalahan data, meskipun sejauh ini belum pernah terjadi
kasus kehilangan file secara langsung. Sehingga menuntut adanya sistem pencatatan yang
lebih terintegritas, efektif, dan efisien.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, sistem informasi akuntansi
hadir menawarkan solusi untuk mengotomatisasi proses pencatatan dan pelaporan kas.
Sistem ini bersifat universal dan dapat digunakan oleh berbagai institusi seperti badan
usaha, pendidikan, maupun layanan kesehatan dalam upaya meningkatkan kualitas
pelayanan. Beberapa penelitian sebelumnya telah berhasil mengimplementasikan sistem
informasi akuntansi berbasis web, seperti yang dilakukan oleh [1] pada UD Indo Bintang
Walet dan [2] pada UD Putri Jaya, yang fokus pada pencatatan transaksi penjualan dan
penerimaan kas secara digital. Sistem yang dikembangkan dalam penelitian tersebut
menunjukkan efisiensi dalam pencatatan dan pelaporan, namun lebih diarahkan pada
konteks usaha dagang dengan transaksi jual beli barang.

Adapun dalam sektor jasa, sistem serupa juga telah diimplementasikan di lembaga
pendidikan seperti yang dilakukan oleh [3] dan [4], yang membangun sistem informasi
akuntansi untuk bimbingan belajar. Sistem yang dirancang menyesuaikan kebutuhan
institusi, mencakup pencatatan kas dan laporan keuangan secara digital, serta pengelolaan
data non-keuangan. Sementara itu, di sektor kesehatan, studi pada Klinik Dyna
Banjarmasin [5] mengembangkan aplikasi pengelolaan kas berbasis PHP yang membantu
pencatatan transaksi dan rekapitulasi keuangan.

Berbeda dengan studi terdahulu, sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini
secara khusus menekankan pada integrasi antara fitur pencatatan kas dan kebutuhan
administratif klinik, seperti pencatatan data pasien dan tindakan medis. Selain itu, sistem
ini juga dirancang dengan memperhatikan kemudahan akses melalui perangkat berbasis
web, tampilan antarmuka pengguna (UI) yang disesuaikan dengan alur kerja staf klinik,
serta peningkatan keamanan data melalui pembatasan akses berbasis otorisasi pengguna.
Dengan demikian, sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan keuangan,
tetapi juga menjadi bagian integral dari proses operasional klinik secara keseluruhan,
sehingga lebih relevan dan aplikatif untuk layanan kesehatan yang memiliki kompleksitas
lebih tinggi dibanding sektor usaha lain.

Secara terminologi, sistem informasi akuntansi mengandung dua komponen utama,
yakni sistem informasi sebagai alat bantu teknologi, dan akuntansi sebagai fondasi dalam
pencatatan transaksi keuangan. Sistem informasi merupakan serangkaian prosedur
formal, dengan mengelompokkan data untuk diproses menjadi sebuah informasi yang
dapat diditribusikan kepada pemakai [5]. Sedangkan akuntansi adalah proses
mengumpulkan, menganalisis, mengklasifikasi, mencatat, dan menyajikan informasi
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dengann tujuan memberikan gambaran umum mengenai suatu organisasi [6]. Dari
terminologi tersebut dapat diartikan bahwa sistem informasi akuntansi adalah sistem yang
bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan informasi yang
berkaitan dengan transaksi keuangan [7]. Sistem ini direncanakan, dirancang, dipasang,
dikelola, dan disempurnakan dengan tujuan untuk memberikan dukungan kepada
manajemen|8], sehingga dapat memberikan gambaran tentang kondisi keuangan yang
dapat digunakan untuk menganalisis kesehatan suatu organisasi untuk membuat sebuah
keputusan.

Berangkat dari permasalahan, terminologi, dan beberapa penelitian terdahulu, maka
dalam penelitian ini didapatkan rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian
yang akan dilakukan. Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah
bagaimana merancang dan mengembangkan sistem informasi akuntansi yang dapat
menggantikan proses pencatatan kas manual di Klinik Andina Karawang secara lebih
efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Selanjutnya, rumusan masalah yang menjadi fokus utama dalam mencapai tujuan
dari dilakukannya penelitian ini, yaitu untuk mengidentifikasi permasalahan dalam proses
pencatatan kas yang saat ini berjalan di Klinik Andina Karawang, serta merancang dan
mengembangkan sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Sistem ini diharapkan dapat mendukung pencatatan transaksi kas masuk dan keluar secara
akurat, mempercepat proses pelaporan keuangan, dan meningkatkan efisiensi
pengelolaan data keuangan di klinik.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
Design Science Research Method (DSRM). DSRM merupakan pendekatan berbasis
problem-solving yang tujuan utamanya ialah menghasilkan design artifact yang tidak
hanya inovatif tetapi juga bermanfaat dan dapat dievaluasi secara ketat, khususnya pada
bidang sistem informasi [9]. Artefak pada DSRM dapat berupa constructs, models,
frameworks, architectures, design principles, methods, instantiations, and design
theories [10]. Sehingga dapat ditarik sebuah definisi bahwa DSRM merupakan sebuah
kerangka kerja yang berisi serangkaian prosedur untuk mempermudah penelitian sebagai
proses untuk mengenali dan mengevaluasi hasil penelitian di bidang teknologi informasi
[11].

Proses ini mencakup tiga elemen utama, yaitu relevance (kebutuhan praktis), rigor
(dasar pengetahuan teoretis), dan design (pengembangan dan evaluasi solusi) [9], yang
selanjutnya diformulasikan oleh [12] menjadi enam tahapan, mencakup:

1. Identification of problem and motivation, adalah tahap pertama yang harus dilakukan
dalam metode DSRM, yaitu dengan melakukan identifikasi masalah dan menentukan
solusi untuk mencapai sebuah kondisi yang ideal [13]. Pada tahap ini dibutuhkan
pemahaman dan kepekaan untuk mencerna suatu masalah dan merumuskan sebuah
solusi.

2. Definition of objectives for a solution, tahap ini dilakukan dengan melakukan
penarikan kesimpulan sebuah solusi dengan memperhatikan kelayakan dan
objektifitas dari masalah yang dihadapi [15].

3. Design and development, pada tahapan ini dilakukan pembuatan artefak (prototipe
sistem informasi) menggunakan metode, model, atau instansiasi [15]. Terdapat dua
metode yang umum digunakan dalam tahapan ini yaitu systematic literature review
yang berfokus pada kajian literatur terkait topik penelitian dan expert based
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qualitative study yang menitikberatkan pengolahan hasil wawancara dengan ahli di
bidang terkait [ 13] dan stakeholder yang terlibat.

4. Demonstration, pada tahap ini hasil dari proses mendesain dan mengembangkan
sebuah artefak (prototipe sistem informasi) diperlihatkan untuk menjawab
permasalahan yang telah ditentukan [13].

5. Evaluation, tahapan ini dilakukan untuk mengukur tingkat efektifitas dari solusi yang
ditawarkan [13] melalui pengamatan dan pengukuran hasil yang aktual dari
penggunaan artefak dalam tahap demonstrasi [15].

6. Communication, yakni mendokumentasikan proses dalam pengembangan solusi
[15], sehingga dapat disebar, dibahas, dan disajikan secara profesional.

Identification of Definition of
problemand Emd Objectives fora s
Motivation Solution

Design and
Development

Demonstration (e Evaluation ed Communication

Gambar 1. Tahapan metode DSRM

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan sebelumnya menyatakan bahwa penelitian ini menggunakan
metode DSRM. Metode tersebut memiliki enam tahapan yang saling berkesinambungan
dalam proses implementasinya. Sehingga hasil dari satu tahapan dengan tahapan lainnya
akan saling menentukan.
Identification of problem and motivation

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini ialah melakukan identifikasi
masalah, dengan tujuan dapat menentukan ruang lingkup, batasan, dan tujuan penelitian.
Proses ini dilakukan melalui beberapa tahapan, mencakup studi literatur, observasi, dan
wawancara. Studi literatur dilakukan dalam rangka untuk memberikan pemahaman yang
mendalam terkait teori dan beberapa penelitian sebelumnya, yang dilanjutkan dengan
melakukan observasi langsung ke klinik Andina Karawang dan melakukan wawancara
kepada stakeholder terkait seperti staf administrasi dan pimpinan klinik untuk
mendapatkan data empiris terkait permasalahan pencatatan kas. Dari wawancara yang
telah dilakukan, didapatkan ringkasan hasil wawancara atau temuan terkait beberapa
permasalahan berkaitan dengan pencatatan kas seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan hasil wawancara

Aspek yang Ditanyakan Hasil Wawancara / Temuan
Metode pencatatan transaksi ~ Klinik masih menggunakan Excel dan buku besar secara manual
keuangan saat ini untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran kas.
Kendala yang sering Terjadi ketidaksinkronan antara pencatatan manual dan digital;
dihadapi kesalahan input dan keterlambatan dalam pelaporan cukup sering
terjadi.
Risiko dalam pencatatan Potensi kehilangan data cukup tinggi karena file tidak terarsip

dengan baik dan tidak ada sistem backup.
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Jenis transaksi yang dicatat Pencatatan mencakup pembayaran dari pasien umum, BPJS, dan
asuransi, serta pengeluaran rutin seperti gaji, obat, dan operasional
lainnya.

Hanya 1-2 staf yang menangani pencatatan secara langsung,
sehingga sangat bergantung pada individu tertentu.

Dibutuhkan sistem pencatatan yang lebih terstruktur, otomatis, dan
mudah digunakan untuk mempercepat pelaporan dan
meminimalkan risiko kesalahan dan hilang.

Jumlah pengguna yang
terlibat dalam pencatatan
Harapan terhadap sistem

Definition of Objectives for a solution

Hasil identifikasi masalah seperti yang ditampilkan pada Tabel 1 menjadi landasan
dalam menetapkan beberapa tujuan sebagai landasan dasar dalam pengembangan sistem
informasi akuntasi di klink Andina Karawang. Tujuan yang dirancang merupakan
penjabaran dari tujuan utama yang telah dipaparkan pada bagian pendahuluan seperti
yang dilihat pada Tabel 2. Tujuan tersebut dirumuskan berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, dimana hasil wawancara atau temuan dirumuskan sebuah solusi seperti yang

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Tujuan sistem informasi akuntansi

Tujuan Sistem

Keterangan

Menyediakan antarmuka pencatatan kas
masuk dan kas keluar

Pengguna dapat mencatat transaksi pemasukan dan
pengeluaran dengan mudah dan terstruktur.

Menyajikan laporan arus kas

otomatis dan periodik

s€cara

Sistem menghasilkan laporan arus kas harian, mingguan,
atau bulanan tanpa proses manual.

Meningkatkan akurasi pencatatan

Mengurangi risiko salah input dan data ganda melalui
validasi input dan sistem relasional.

Menyimpan data secara terpusat dan aman

Data disimpan dalam sistem berbasis database dengan
pengelolaan akses pengguna.

Menyediakan histori transaksi

Pengguna dapat melihat riwayat transaksi sebelumnya
untuk keperluan audit atau pelacakan.

Mempermudah proses pelaporan keuangan
kepada manajemen

Manajemen dapat mengakses data
langsung melalui dashboard.

laporan secara

Mengakomodasi berbagai jenis transaksi
(umum, BPJS, asuransi)

Sistem mendukung pencatatan dari berbagai sumber
pemasukan sesuai layanan yang tersedia.

Tabel 3. Permasalahan dan solusi

A§pek yang Hasil Wawancara / Temuan Solusi yang Direncanakan
Ditanyakan
Metode Klinik masih menggunakan Excel dan Membangun sistem  informasi
pencatatan buku besar secara manual untuk mencatat akuntansi yang menggantikan
transaksi pemasukan dan pengeluaran kas. pencatatan manual dengan sistem
keuangan saat ini berbasis database.
Kendala yang Terjadi ketidaksinkronan antara Sistem akan menyediakan form
sering dihadapi pencatatan manual dan digital; kesalahan input yang terstruktur dan otomatis

input dan keterlambatan dalam pelaporan
cukup sering terjadi.

menghasilkan laporan keuangan.

Potensi kehilangan data cukup tinggi
karena file tidak terarsip dengan baik dan

Sistem akan menyimpan data secara
terpusat dan aman dalam server,
serta menyediakan fitur backup
otomatis.

Risiko dalam
pencatatan

tidak ada sistem backup.
Jenis transaksi

yang dicatat

Pencatatan mencakup pembayaran dari
pasien umum, BPJS, dan asuransi, serta
pengeluaran rutin seperti gaji, obat, dan
operasional lainnya.

Sistem  akan  mengakomodasi
berbagai jenis transaksi dengan
kategori sumber pemasukan dan
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jenis pengeluaran yang dapat

dipilih.
Jumlah pengguna Hanya 1-2 staf yang menangani Sistem akan mendukung multi-user
yang terlibat pencatatan secara langsung, sehingga dengan hak akses yang dapat diatur
dalam pencatatan  sangat bergantung pada individu tertentu.  sesuai ~ peran  masing-masing
pengguna.
Harapan terhadap Dibutuhkan sistem pencatatan yang lebih  Sistem dirancang dengan
sistem terstruktur,  otomatis, dan mudah antarmuka yang user-friendly,

digunakan untuk mempercepat pelaporan navigasi sederhana, dan fitur
dan meminimalkan risiko kesalahan dan laporan otomatis.
hilang.

Tujuan sistem mencakup kebutuhan fungsional dan non-fungsional, yang secara
umum bertujuan menciptakan sistem yang efisien, mudah digunakan, serta mampu
menyajikan data keuangan secara real-time dan terstruktur. Sehingga dapat menjawab
kebutuhan pengguna, meminimalkan risiko kesalahan dalam pencatatan manual, serta
mendukung proses pelaporan keuangan yang lebih cepat dan akurat.

Design and development

Secara umum, pada tahap ini terdapat dua agenda utama, yaitu proses mendesain
atau merancang sistem sebelum masuk ke tahap pengembangan (develop) sistem
informasi akuntansi pencatatan kas klinik Andina Karawang. Dengan harapan akan
menghasilkan sistem yang efektif, efisien, dan mudah digunakan.

Hal pertama yang dilakukan dalam proses mendesain adalah membuat use case
diagram, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2. Use case diagram berfungsi untuk
memberikan gambaran fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem, dengan
merepresentasikan antara actor (user) dengan sistem[16]. Use Case Diagram yang
terdapat pada Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat dua aktor utama, yaitu kasir dan
owner. Kasir memiliki akses untuk mengelola data pasien, tindakan medis, transaksi kas
masuk, transaksi kas keluar, serta laporan keuangan, sedangkan owner dapat mengakses
laporan keuangan dan informasi pada dashboard.

Penerimaan dan pengeluaran kas

/ - «exmnti:a_}"l
R

inclubies

i - L ; (r‘__‘“_’_,
Kasir \:’ Owner

ngelola data Transaksi kas keluar D

data transaksi kas mas
Mengelola Laporan kas masuk & kas keluar

Gambar 2. Use case diagram

A

Selanjutnya, disusun sebuah flowchart yang dapat dilihat pada Gambar 3.
Flowchart sendiri digunakan untuk mendeskripsikan beberapa aspek dari sistem yang
akan dikembangkan [17]. Sehingga dapat memvisualisasikan alur proses dari sistem yang
dapat membantu dalam penyusunan database yang dituangkan dalam bentuk class
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diagram yang dapat dilihat pada Gambar 4. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3,
sistem dimulai dari proses login pengguna menuju ke dashboard masing-masing user.
Dashboard user sendiri berisi beberapa fasilitas untuk melakukan kegiatan seperti yang
telah digambarkan pada Gambar 2 dan diakhiri dengan proses logout.

Perancangan ini menjadi fondasi dalam proses mendevelop sistem, dengan
memastikan bahwa seluruh kebutuhan pengguna telah dituangkan ke dalam rancangan
awal, sehingga pada tahap implementasi dapat berjalan lebih terarah dan sesuai dengan
tujuan penelitian. Proses pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan fools dan
peralatan seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Input username
dan password

Dashboard
Kasir

Dashboard
Owner

Gambar 3. Flowchart sistem

PASIEN
S user e LAPORAN
Csermame +nama lengkap
+nama lengkap +alamat +|d pasien
+kata sandi +no telpon +transaksi

+hategori +informasi
+jaminan

USER

PENERIMAAN KAS TINDAKAN
o +d
tindakan 1 :wcd:[g::s pasien PENGELUARAN KAS
:\ddekr:[llas pasien +diagnosa +id ]

iokter +obat +informasi catatan
+total harga +total harga

TRANSAKSI

+id
+enis
+komentar
+harga

Gambar 4. Class Diagram Sistem

Tabel 4. Spesifikasi hardware dan software

Kebutuhan Keterangan
Sistem operasi Windows 11 pro
Processor Intel CELERON inside
RAM 8 GB
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Hard Disk 500 GB

Monitor 11.6” Led blacklit

Keyboard Standar

Mouse Standar

Software Kebutuhan dalam menjalankan aplikasi:
Bahasa pemograman: PHP
DBMS : MySql
Code Editor : Vs Code
Web Server : Xampp
Browser : Chrome

Demonstration

Sistem informasi akuntansi yang telah dikembangkan selanjutnya diuji dan
ditampilkan dalam bentuk antarmuka web yang menunjukkan implementasi dari desain
yang telah dirancang. Tahap ini bertujuan untuk membuktikan bahwa sistem mampu
menjalankan fungsi-fungsi utama yang telah dirumuskan, khususnya dalam pencatatan
transaksi keuangan (kas masuk dan kas keluar), pengelolaan data pasien, serta penyajian
laporan keuangan. Namun, karena terdapat batasan maksimal jumlah halaman dalam
penulisan artikel ini, maka nama halaman dan fungsi dari setiap halaman tersebut akan
ditampilkan dalam bentuk deskriptif pada Tabel 5. Sedangkan untuk tampilan gambar
hanya dipilih berdasarkan tampilan antarmuka yang dianggap esensial, meliputi halaman
input penerimaan kas pada Gambar 5, halaman input pengeluaran kas pada Gambar 6,

dan halaman laporan pada Gambar 7.

Tabel 5. Rincian fungsionalitas halaman

Nama Halaman

Deskripsi Fungsi dan Kegunaan

Login

Tampilan awal sistem yang digunakan pengguna untuk masuk ke sistem
dengan memasukkan username dan kata sandi. Akses sistem dibatasi sesuai
dengan peran pengguna (kasir atau owner).

Dashboard

Menampilkan menu utama berdasarkan hak akses pengguna. Dari sini
pengguna dapat mengakses modul data pasien, tindakan, transaksi kas
masuk/keluar, serta laporan.

Data Pasien

Menyajikan daftar seluruh pasien yang tercatat di klinik, termasuk
informasi dasar seperti nama, alamat, dan jenis jaminan.

Input Data Form untuk menambahkan pasien baru ke sistem. Informasi yang

Pasien dimasukkan meliputi identitas lengkap, nomor telepon, kategori pasien
(umum, BPJS, asuransi), dan jaminan.

Tindakan Menampilkan riwayat tindakan medis yang telah dilakukan kepada pasien,
termasuk diagnosa dan obat yang diberikan.

Input Tindakan  Form input tindakan baru berdasarkan catatan medis dari dokter, termasuk
catatan diagnosa dan resep obat.

Penerimaan Menampilkan daftar transaksi kas masuk yang berasal dari pelayanan

Kas pasien. Setiap transaksi dikaitkan dengan data tindakan dan identitas
pasien.

Input Form untuk mencatat penerimaan kas baru berdasarkan tindakan yang

Penerimaan dilakukan. Sistem menghitung total biaya berdasarkan data tindakan.

Kas
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Pengeluaran Menyajikan daftar pengeluaran rutin klinik seperti pembelian alat medis
Kas atau biaya operasional lainnya.

Input Form untuk mencatat transaksi pengeluaran kas baru beserta informasi
Pengeluaran catatan dan nominalnya.

Kas

Laporan Menyediakan tampilan laporan kas masuk dan kas keluar yang bisa difilter

berdasarkan rentang waktu tertentu. Halaman ini diperuntukkan khusus
bagi owner untuk evaluasi keuangan klinik.

®

&Y Kasklinik
£) Dashboar Input Data Transaksi Pasien
05 v Docto Tanggal Metode Pembayaran Horga
B Teecasi drAchmad lrawan 2024-08-01 BpIS v Ro
il teporan Pasien Tindakan Catatan Pasien Catatan Transaksi
29, Asep v Maag e pasien puyeng setelah telat v
2 fcoa
Gambar 7. Halaman input penerimaan kas
L4 KasKiinik @-
(3 Dashboard Input Pengeluaran Kas
08 maste
all Lapora
+ Tambah
2 &
Gambar 8. Halaman input pengeluaran kas
w 14 & W
Q) Dashbosrd Statistik Pasien Statistik Transaksi
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® 1 1 1 3 1
Daftar Laporan earch
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Gambar 9. Halaman laporan
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Evaluation

Setelah tahap demonstrasi, akan dilakukan evaluasi untuk sistem yang telah
dikembangkan, untuk menilai sejauh mana sistem memenubhi tujuan yang telah ditetapkan
dan kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna. Evaluasi dilakukan melalui dua
pendekatan utama, yaitu pengujian fungsional dan validasi pengguna.

Pengujian fungsional atau disebut black box testing merupakan salah satu strategi
pengujian yang dilakukan dengan menurunkan rincian item dari sebuah program [18],
dengan cara memverivikasi hasil eksekusi berdasarkan skenario yang telah ditentukan.
Hasil pengujian fungsional pada sistem informasi akuntasi pada klinik Andina Karawang
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil pengujain fungsional

Halaman yang

No Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status
1 Login Pengguna memasukkan username  Pengguna berhasil masuk ke Berhasil
dan password yang valid dashboard
2 Input Data Input data pasien baru dengan Data pasien tersimpan dan Berhasil
Pasien format lengkap tampil pada daftar pasien
3 Input Tindakan  Input tindakan medis pasien Tindakan tercatat dan Berhasil
tertentu terhubung dengan data pasien
4 Penerimaan Kas Input penerimaan kas dari pasien ~ Data tercatat dan menambah Berhasil
dengan nominal tertentu saldo kas
5 Pengeluaran Input pengeluaran kas untuk Data tercatat dan mengurangi  Berhasil
Kas pembelian alat medis saldo kas
6 Laporan Arus Menampilkan laporan arus kas Laporan ditampilkan sesuai Berhasil
Kas berdasarkan periode tertentu data transaksi

Selanjutnya dilakukan validasi pengguna, yang dalam penelitian ini diarahkan
untuk menunjukkan kepuasan pengguna. Pengujian ini dilakukan dengan mengukur
perbandingan antara harapan yang diwujudkan dalam bentuk rancangan dan kenyataan
yang diimpelmentasikan dalam bentuk sistem [19]. Pengujian ini dilakukan terhadap staf
klinik yang terlibat langsung dalam proses pencatatan keuangan, termasuk operator yang
bertugas mencatat transaksi serta pemilik klinik sebagai pengambil keputusan. Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa sistem yang dirancang telah sesuai dengan kebutuhan
pengguna, mudah digunakan, dan mampu menggantikan proses pencatatan manual yang
selama ini diterapkan.

Communication

Bagian terakhir dari metode DSRM adalah Communication, yaitu proses
penyampaian hasil penelitian kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik dalam ranah
akademik maupun praktis. Pada penelitian ini, hasil pengembangan sistem informasi
akuntansi disampaikan dalam dua bentuk utama.

Pertama, hasil penelitian ini dikomunikasikan melalui sebuah artikel imiah yang
disusun dengan struktur formal yang sistematis mencakup seluruh proses penelitian untuk
dipublikasikan dalam sebuah jurnal. Hal ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang sistem informasi
akuntansi untuk institusi layanan kesehatan berskala kecil dan menengah. Selanjutnya
yang kedua ialah mengkomunikasikan secara langsung kepada pihak manajemen klink
Andina Karawan sebagai pengguna utama sistem. Proses ini disajikan melalui presentasi
hasil pengembangan sistem, pelatthan pengguna, dan menyediakan dokumentasi
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penggunaan. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar sistem dapat digunakan secara optimal
serta memberikan dampak langsung dalam peningkatan pencatatan keuangan di
lingkungan klinik Andina Karawang.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melewati enam tahapan yang terdapat pada metode DSRM, penelitian ini
berhasil merancang dan mengembangkan sistem informasi akuntansi pencatatan kas pada
klinik Andina Karawang berbasis web. Sistem ini dirancang sebagai solusi atas
permasalahan yang timbul ketika pencatatan dilakukan secara manual, seperti kesalahan
pencatatan, kehilangan data, serta ketidaksinkronan laporan keuangan. Hasil evaluasi
yang dilakukan melalui pengujian fungsional dan validasi pengguna menunjukkan bahwa
sistem berjalan sesuai dengan fungsinya dan mudah digunakan. Sehingga dapat
meningkatkan efisiensi kerja pada klinik Andina Karawang.

Saat ini, sistem yang dirancang hanya difokuskan pada pencatatan kas masuk dan
kas keluar. Sehingga, diperlukan pengembangan yang dapat mencakup modul laporan
laba rugi, neraca, atau integrasi dengan sistem rekam medis elektronik untuk efisiensi
yang lebih tinggi. Dengan harapan dapat menjadi solusi yang tepat dan adaptif untuk
mendukung proses pencatatan keuangan di klinik berskala kecil hingga menengah, serta
menjadi acuan dalam pengembangan sistem serupa pada institusi layanan kesehatan
lainnya.
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